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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan permasalahan kemiskinan pada lansia
yang mengalami kenaikan atau penurunan. Dengan adanya peraturan bupati
Tulungagung tentang program asistensi kesejahteraan lansia, diharapkan dapat
mensejahterakan masyarakat lansia. Dimana program ini memberikan
penghormatan dan perlindungan untuk memenuhi kebutuhan dasar lanjut usia.
Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat lansia yang berada di Desa Jeli, yang
merasa dalam pendistribusian bantuan kurang merata atau menyeluruh
mengakibatkan rasa keirian. Melihat hal tersebut pemerintah Desa Jeli harus
memberikan upaya untuk mengatasi kurangnya merata dalam penyaluran bantuan
tersebut.

Latar belakang penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana dalam
pendistribusian bantuan kepada lansia miskin di Desa Jeli. Meskipun adanya
program yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan lansia, banyak lansia
miskin di desa Jeli yang belum merasakan manfaat dari program ini. Oleh karena
itu, penelitian ini akan menganalisis implementasi kebijakan program asistensi
kesejahteraan lansia dari perspektif siyasah dusturiyah, dan mengetahui kendala
yang dihadapi serta solusi yang harus digunakan untuk mengatasi hambatan
tersebut.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana implementasi peraturan Bupati
Tulungagung nomor 25 tahun 2023 tentang perubahan atas peraturan Bupati Nomor
58 tahun 2022 tentang program asistensi kesejahteraan lanjut usia di desa Jeli
kecamatan Karangrejo kabupaten Tulungagung. 2) Faktor apa saja yang menjadi
hambatan atau kendala dalam pelaksanaan program asistensi kesejahteraan lanjut
usia di desa Jeli kecamatan Karangrejo kabupaten Tulungagung. 3) Bagaimana
implementasi peraturan Bupati Tulungagung nomor 25 tahun 2023 tentang
perubahan atas peraturan Bupati Nomor 58 tahun 2022 tentang program asistensi
kesejahteraan lanjut usia di desa Jeli kecamatan Karangrejo kabupaten
Tulungagung dalam perspektif figih siyasah dusturiyah.

Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif
dan jenis penelitian lapangan. Lokasi penelitian berada di desa Jeli Kecamatan
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Karangrejo Kabupaten Tulungagung. Sumber data yang digunakan adalah sumber
data primer dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data, penulis menggunakan kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data, penulis
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi peraturan Bupati
Tulungagung nomor 25 tahun 2023 tentang perubahan atas peraturan Bupati Nomor
58 tahun 2022 tentang program asistensi kesejahteraan lanjut usia di desa Jeli sudah
dilaksanakan sesuai peraturan yang berlaku. Dalam pemberian penghormatan serta
perlindungan untuk memenuhi kebutuhan dasar lansia, pemerintahan desa Jeli
sudah mengupayakan seperti bantuan posyandu lansia,cek kesehatan gratis bagi
lansia miskin, serta bantuan sosial lainnya seperti beras, uang dan sebagainya. 2)
Faktor yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan program asistensi kesejahteraan
lansia di desa Jeli adalah keterbatasannya akses layanan kesehatan dan sosial,
kurangnya keterlibatan keluarga dan masyarakat, Keterbatasan sumber daya
manusia, adapun solusi yang diberikan adalah menyediakan layanan kesehatan
yang ramah lansia, memberikan edukasi kepada masyarakat dan anggota keluarga
lansia, serta meningkatkan sumber daya manusia. 3) Analisis peraturan bupati
tentang program asistensi kesejahteraan lansia dalam perspektif siyasah dusturiyah
sudah sesuai dan tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah dalam figih siyasah
dusturiyah, bahwasannya seorang pemegang kekuasaan dalam  pemerintah
diharapkan dapat melaksanakan untuk kemaslahatan umat. Dimana pemerintah
telah mengupayakan kesejahteraan kepada lanjut usia.
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This research is motivated by the problem of poverty in the elderly who
have increased or decreased. With the regulation of the regent of Tulungagung
concerning the elderly welfare assistance program, it is hoped that it can prosper
the elderly community. Where this program provides respect and protection to meet
the basic needs of the elderly. The problems faced by the elderly community in Jeli
Village, who feel that the distribution of assistance is less equitable or
comprehensive, result in a sense of resentment. Seeing this, the Jeli Village
government must provide efforts to overcome the lack of even distribution of this
assistance.

The background of this research is the uneven distribution of assistance to
poor elderly people in Jeli Village. Despite the existence of a program that is
expected to improve the welfare of the elderly, many poor elderly people in Jeli
village have not felt the benefits of this program. Therefore, this study will analyze
the implementation of the elderly welfare assistance program policy from the
perspective of siyasah dusturiyah, and find out the obstacles faced and the solutions
that must be used to overcome these obstacles.

Problem formulation: 1) How is the implementation of the Tulungagung
Regent regulation number 25 of 2023 concerning the amendment to the Regent
regulation number 58 of 2022 concerning the elderly welfare assistance program in
Jeli village, Karangrejo sub-district, Tulungagung district. 2) What factors are
obstacles or constraints in the implementation of the elderly welfare assistance
program in Jeli village, Karangrejo sub-district, Tulungagung district. 3) How is the
implementation of Tulungagung Regent regulation number 25 of 2023 concerning
amendments to Regent regulation number 58 of 2022 concerning the elderly
welfare assistance program in Jeli village, Karangrejo sub-district, Tulungagung
district in the perspective of figih siyasah dusturiyah.

The research method used by researchers is a qualitative method and type
of field research. The research location is in Jeli Village, Karangrejo District,
Tulungagung Regency. The data sources used are primary data sources and
secondary data sources. The data collection methods used in this research are in-
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depth interviews, observation and documentation. Data analysis techniques, the
author uses data condensation, data presentation and conclusion drawing. While
checking the validity of the data, the author uses source triangulation, technique
triangulation, time triangulation.

The results of this study indicate that: 1) The implementation of
Tulungagung Regent regulation number 25 of 2023 concerning changes to Regent
regulation number 58 of 2022 concerning the elderly welfare assistance program in
Jeli village has been implemented in accordance with applicable regulations. In
providing respect and protection to meet the basic needs of the elderly, the Jeli
village government has made efforts such as elderly posyandu assistance, free
health checks for poor elderly, and other social assistance such as rice, money and
so on. 2) Factors that become obstacles in the implementation of the elderly welfare
assistance program in Jeli village are limited access to health and social services,
lack of family and community involvement, limited human resources, while the
solutions provided are providing elderly-friendly health services, providing
education to the community and elderly family members, and increasing human
resources. 3) Analysis of the regent's regulation on the elderly welfare assistance
program in the perspective of siyasah dusturiyah is in accordance and does not
conflict with the rules in figh siyasah dusturiyah, that a holder of power in the
government is expected to carry out for the benefit of the people. Where the
government has sought welfare for the elderly.
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